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ABSTRACT
Administntion services for studenfs af Economic Facutty of Diponegoro
University play an important role to support learning processes. The bigger
der;nnd of students for f/re serufces r's a consequence that faculty management
has fo respond in accordance with its function as a public institution in educational
sec/or lhis phenomena need to be studied how far are the services which
/lave been pefformed in administration section. The purpose offhfs research is
to know and to analyze between IQE and seruice quatity variables, between
seruice qualitv and sfudenfs' sa/isfaction variables, and between IeE and
sfudenfs'safi$'action trough the seruice quality variables given in administntion
secfion. Population is taken from Diploma lll Prognm,'Sl Regulaf and Sl
Exfension students, year 2000n001 with the total sampleis g0 respondenfs.
This research used quantitative method. To process fhe data, the writer used
.,PSS prognm and used rcgression analysis with T-tesf and F4est to analyze
them. In addition, to know the relation among the variabtes, fhe writer used
cross tab analysis. Ihe result of regression and cross fab analysis shows that
there is a relation lsetween total quality education and serurce quality variables,
between servlce quality and sfudenfs'safisfaction variables, and between TeE
and sludenfs'safisfaction trough the given seruice quality variabtes. The rcsult
of sfafistical analysis shows that administmtional service quality at Economic
Faculty of Diponegoro Universityis nol good (57,8 To respondents). To meet
sfudenfs'saflsfaction of administration seryice given b1i tne ernployees, if is
necessary to raise an application of IQF optimally and service quaiity.




Diponegoro sebagai salah satu
lembaga pendidikan yang secara
khusus menyiapkan sumber daya
manusia yans profesional dalam
bidangnya, tak luput dari tuntutan
dan tantangan yang senantiasa
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menyajikan layanan pendidikan
yang berkualitas secara menyeluruh
kepada seluruh pelanggan internal
maupun eksternal Total euality
Education (TQE) sebagai tuntutan
sentral dari seluruh pelanggan
internal maupun eksternal hendak-
nya segera disikapi secara cermat
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang p Prlrf2';',.1 S -s 3 rffraan
oleh pengelola dan seluruh pihak
yang berkepentingan dalam proses
penyelenggaraan layanan pen-
dicjikan di Fakultas Ekonomi UNDIP.
Total Quality Education (T0 E )
merupakan salah satu alat yang
mungkin digunakan untuk me-
menuhi kebutuhan tersebut.
MenEacu pada konsep Tri Dharma
Perguruan TinEgi maka Total Quality
Education (T0E) akan berujud
serangkaian kualitas layanan yang
terdiri dari pendidikan dan pe-
ngajaran, penelitian, serta pe-





berfrrngsi sebagai unit penunjang,
bagian administrasi merupakan
bagian strategi$ yang memberikan
andil sangat besar untuk me-
wujudkan kualitas pendidikan yang
handal. Fungsi strategis bagian
administrasi terjadi karena layanan
admin istrasi menjangkau kesel uruh-
an operasional organisasi. Dengan
demikian kualitas layanan dari
bidang administrasi akan ber-
pengaruh secara langsung maupun
tidak langsung terhadap kualitas
layanan di bidang akademik
Kualitas pelayanan yang banyak
mendapat perhatian adalah dikenal
dengan sebutan SER VeUAL
(Serviee Quality) (parasuraman,
Zeithaml dan Berry, l gBB: 58)
Mereka mengidentifikasikan atribut-
atribut pelayanan secara kom-
prehensif dimana para pelanggan
dapat menggunakannya sebaga
kriteria dalam menilai kualrtas
pelayanan [Jntuk penilaian kualitas
pelayanan tercakup dalam 5 dr-
mensi kualitas pelayanan, yaitu
keandalan, ketanggapan, jaminan/
kepastian, empati, dan berwujud/
bukti langsung, Komitmen bagian
pelayanan administrasi terhadap
kualitas menjadi sangat penting
dalam implementasi Total Quality
Education ffQE)
Dalam kenyataan di lapangan
masih ada gejala yang menunjukkan
bahwa layanan administrasi oleh
karyawan fakultas masih terdapat
kesenjangan dengan harapan
mahasiswa, pada satu sisi pelayan-
an ke mahasiswa bersifat sangat
formal atau kaku, namun pada sisi
lain terkadang sangat longgar
(informal) Pihak administrasi
fakultas yang seharusnya berperan
sebagai seryice provider dan






perhatian lebih khusus supaya
dapat memberikan kepuasan yang.
optimal bagi mahasiswa Sampai
sekarang masih terdapat keluhan-
keluhan mahasiswa masuk ke kotak
saran yang meliputi masalah teknis
maupun non teknis Masalah teknis
misalnya: pelavanan kurang di-
tanggapi/kurang cepat, penggunaan
ruang kuliah yang bersamaan
dalam satu waktu (bertabrakan jam
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dan ruang), pencetakan daftar
absensi yang kurang yang di-
sebabkan terlarnbatnya pengumpll l-
an KRS ke dosen wali, listrik sering
mati pada saat kuliah, parkir tidak




akademik (SlA) sering ngadat;
rnasalah non teknis misalnya:
penampilan pegawai kurang
menarik, pegawai kurang ramah
dalam melayani mahasiswa, ruang
tunggu dosen untuk bimbingan/
konsultasi kurang nyaman, keadaan
kursi kuliah yang sudah rusak,
lingkungan kampus yang kotor/
banyak sampah dan coretan-
eoretan di papan maupun tembok,
pembuatan kartu baca/anggota
perpustakaan yang mahal, kipas
angin ruangan yang minim, kurang-
nya fasilitas laboratorium dan
komputer, dan lain-lain Sebaliknya
pelanggaran yang sering dilakukan
mahasiswa, antara lain. lupa
membawa kartu ujian pada saat
ujian pengambilan SKS melebihi
aturan baku, pada saat tes pakai
sandal jepit maupun kaos oblong,
terlambat registrasi, pendaftaran
wisuda tanpa melalui karyawan
yang berwenang, dan lain-lain
Upaya perbaikan secara terus-
menerus terhadap sistem yang ada
diharapkan menjadlkan suatu
perguruan tinggi mampu memenuhi
tuntutan kualitas para pelanggan
dan memenuhi karakteristik per-
guruan tinggi yang mampu bersaing
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pada pasar jasa pendidikan global.
Untuk menjawab tantangan ter-
sebut, penerapan TQE merupakan
peralatan strategis bagi perguruan




Melihat ruang lingkup yang
sangat besar dalam pembahasan
tentang kualitas pelayanan, maka
da lam penulisan ini hanya akan
membahas pada administrasi
bagian pelayanan di Fakultas
Ekonomi UNDIP yang dikelompok-
kan pada berbagai bidang pelayan-




administrasi keuangan, dan ke-
pegawaian, serta layanan adminis-
trasi umum dan perlengkapan.
Selanjutnya dari penjelasan latar
belakang di atas dapat dinyatakan
bahwa terdapat beberapa masalah
yang diidentifikasi terkait dengan
penelitian ini seperti
1. Masih rendahnya penerapan
total quality education (T0E)
untuk meningkatkan kualitas
pelayanan di bagian adminis-
trasi Fakultas Ekonomi UNDIP





3 Masih rendahnya penerapan
total quality education (T0E)
terhadap kepuasan mahasiswa
Analisis Kualitas Pelayanan
di bagian administrasi Fakultas




1. Apakah rendahnya kualitas
pelayanan di bagian adminis-
trasi Fakultas Ekonomi UNDIP
berhubungan dengan rendah-
nya total quality educatian
(r0E)?
2. Apakah rendahnya kepuasan
mahasiswa berhubungan
dengan rendahnya kualitas pe-
layanan di bagian administrasi
Fakultas Ekonomi UNDIP?
3. Airakah rendahnya kepuasan
mahasiswa berhubungan
dengan rendahn ya total quitity
erJucation (TQE) melalui kualitas





1. Mengetahui hubungan total
quality education (T0E) ter-
hadap kualitas pelayanan di
bagian administrasi Fakultas
Ekonomi UNDIP
2. Mengetahui hubungan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan
mahasiswa di bagian adminis-
trasi Fakultas Ekonomi UNDlp.
3. Mengetahui hubungan totat
quality education (T0E) ter-
hadap kepuasan mahasiswa
melalui kualitas pelayanan yang
diberikan oleh bagian adminis-
trasi Fakultas Ekonomi UNDlp.
Manfaat penelrtran r 3- l
diharapkan
1. Dapat menjadi sumber informas
dan referensi bagi Fakultas
Ekonomi UNDIP dalam me-
nentukan kebijakan yang
berkaitan dengan persona liai
kepegawaian, agar dapat me-
ningkatkan pelayanan. Hasil ini
diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan perbandingan
bagi peneliti lain yang tertarik
dalam melakukan penelitian
yang lebih lanjut
2. Dapat memberi masukan
kepada pihak rnanajemen untuk
mengarahkan dan memberi
motivasi kepada seluruh par-
tisipan di Fakultas Ekonomi
UNDIP untuk selalu mendukung
dan terlibat dalam menopang
tenvujudnya Total Quality Educa-
fion (TQE) yang mampu mem-
beri kan kepuasan kepada
mahasiswa.
Tinjauarn Pustaka dalam pe-
nelitian ini mencakup konsep
kepuasan pelanggan (mahasiswa),
TQE, kualitas pelayanan, dan
pelayanan Peter dan Olson (2000:
158) menggambarkan kepuasan
pelanggan sebagai suatu evaluasi
terhadap surprise yang melekat
pada suatu pengakuisisian produk





harapan dan kinerja yang dirasa-
kan Dengan demikian kepuasan
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pelayanan mahasiswa berarti
kinerja sekurang-kurangnya sama
dengan apa yang diharaPkan
Seperti ditunjukkan dengan ketepat-
an waktu pelal'anan, tidak birokratis
dengan kenyataan adalah lama dan
berbelit-belit, sehingga mahasiswa
yang membutuhakan PelaYanan
tersebut menjadi kecewa DaY




ketidaksesua ian (discon firmation)
yang dirasakan antara harapan
sebelumnya (atau norma kinerja
lainnya) dar , kinerja aktual produk
yang dirasakan setelah pemakaian*
nya
Berhubung karena fokus dari
kualitas adalah kepuasan Pe-
langgan, maka perlu dipahami
komponen-komponen yang ber-
kaitan dengan kepuasan Pe-
langgan. Gaspersz (1997: 34)
menyatakan bahwa pada dasarnya
kepuasan pelanggan daPat di-
definisikan secara sederhana
sebagai suatu keadaan dimana
kebutuhan, keinginan, dan harapan
pelanggan dapat terpenuhi melalui
produk yang dikonsumsi
Kepuasan pelanggan adalah
suatu perasabn senang atau
kecewa dari seorang pelanggan
ketika dia membandingkan per-
sepsinya terhadap current per-
formance suatu produk atau jasa
dengan ekspektasinya. Jadi jika
performance sama atau bahkan
melebihi, baru ada kepuasan
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(Darmadi, 2000: 36) Dimensi dari
kepuasan meliputi : (a) Sesuai yang
diinginkan; (b) Mendapatkan apa
yang diinginkan; dan (c) Kepuasan
menyeluruh
Secara sederhana, lrawan
(2OO2: 37) mengatakan bahwa
kepuasan akan terjadijika lembaga
mampu menyediakan produk,
pelayanan, harga dan aspek lain
sesuai dengan harapan atau
melebihi harapan pelanggan.
Walkie (1 990: 622) mendefinisikan
kepuasan pelanggan sebagai
tanggapan emosional pada evaluasi
terhadap pengalaman konsumsi
suatu produk atau jasa. Sedangkan
Kotler (1994: 40) menyatakan
bahwa kepuasan pelanggan adalah
tingkat kepuasan seseorang setelah
membandingkan kinerja yang ia
rasakan dibanding dengan
harapannya.
lstilah costumer dalam prinsip
keenam Reinventing Government
dapat diartikan secara umum
dengan pelanggan, atau penggLtna
jasa yang d iberikan oleh suatu
birokrasi/organisasi pemerintah
Pelanggan atau pengguna jasa ini
dapat dipandang secara internal
dan eksternal dari suatu birokrasi.
Pelanggan internal adalah pegawai
di lingkungan kerja organisasi
birokrasinya sendiri, seperti atasan
langsung, bawahan, staf dan unit
terkait lainnya dalam jajaran
birokrasi yang bersangkutan Di
lembaga perguruan tinggi pe-
mantauan dan pengukuran ter-
hadap kepuasan mahasiswa
merupakan hal yang sangat
esensial, karena langkah tersebut
dapat memberikan umpan balik dan




Tbtal Quality Education (TQE),
gerakan perbaikan mutu dalam
bidang pendidikan di dunia,
sebenarnya belum terlalu lama.
Perintis an total q u ality man agement
(T0M) dalam bidang pendidikan
diawali di Amerika Serikat pada
akhir tahun 1980-an, diikuti oleh
lnggris Peningkatan perhatian baru
dimulai pada tahun 1990 Di lnggris,
sejak berlakunya Education Reform
Acf pada 1988, perhatian terhadap
mutrr pendidikan rnulai meningkat
Undang-undang ini banyak menitik-
beratkan pada mon itoring per-
formance indicafors (indikator
kinerja) dari proses pendidikan
(Saefuddin dan Koesmaryono,
2001 : 10).
West Babylon School District
di Pulau Long, New York, memulai
penyelidikannya untuk Kualitas
Manajemen Total (Total Quality
Management-TQM) dengan me-
netapkan secara f ormal f ilosofi
pendidikan dari pengembangan dan
kualitas yang berlanjut Jadi,
kualitas manajemen total menjadi
dikenal sebagai kualitas pendidikan
total (TEQ), dan istilah bisnis seperti
pelanggan dan inspeksi masal
menjadi gagasan dan konsep yang
berhubungan dengan pendidikan"
Dengan menggunakan 14 poin W
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang F, Purbayu Sus S,Jrarn'aa'.
Edwards Deming, wilayah tersebut
kemudian membuat 14 poin TEQ
Kisah sukses lmplementasi
TQM di dunia bisnis mengilhami
orEanisasi-organisasi lainnya
(termasuk perguruan tinggi) untuk
mengadopsinya Aplikasi TQE
dalam dunia perguruan tinggi
mengundang perdebatan Bebera-
pa pengamat mempertanyakan
kelayakan dan kesesuaian konsep
TQE dengan karakteristik per-
guruan tinggi Dalam rangka me-
laksanakan perbaikan mutu yang
kontinyu (berkelanjutan), TQE
merupakan pendekatan yang tepat.
Taylor & Hill dan McCulloch
dalam (liptono, 1999a: 9), misalnya
berargumentasi bahwa TQE me-
rupakan konsep yang su lit di-
evaluasi dalam dunia pendidikan
tinggi Sedangkan Holmes dan
Gerard dalam (Tjiptono, 1999a: 9)
berpendapat bahwa TQE mungkin
cocok untuk fungsi pendukung
(support function), tapi tidak cocok
untuk fungsi pengajaran dan
pembelajaran yang merupakan inti
dari sebuah perguruan tinggi.
Di lain pihak, menurut Herbert,
Dellana & Bass dalam (Sarwono &
Sudarsono, 1997: 83), ada empat
bidang utama dalam perguruan
tinggi yang dapat mengadopsi
prinsip-prinsip TQM. Bidang per-
tama adalah penerapan TQM untuk
meningkatkan fungsi-fungsi ad-
ministrasi dan operasi atau secara
luas untuk mengelola unrversitas
secara keseluruhan. Bidang kedua
adalah mengintegrasikan TQM
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dalam kurikulum Yang ketiga
adalah penggLrnaan TQM dalam
metode pengaiaran di kelas Dan
yang keempat adalah mengguna-
kan TQM untui< mengelola aktivitas
riset universitas.
Manajemen perguruan tinggi di
lndonesia seharusnya memandang
bahwa proses pendidikan yang
dilakukan merupakan suatu perbai-
ka rr terus rnenerus (contin uous
improvement), dimulai dari ide-ide
untuk menghasilkan output (lulusan)
yang berkualitas, pengembangan
kurikulum, proses kegiatan belajar
mengajar (l{BM), sampai kepada
ikut bertanggungjawab untuk
memuaskan penggunaan lulusan
perguruan tinggi itu Selanjutnya
nerlu pula dijalin hubungan yang
baik dengan para lulusan maupun
pengguna lulusan untuk pe-
ngembangan ide-ide di dalam
mendesain ulang kurikulum atau
memperbaiki proses belajar
mengajar yang ada saat ini (Kus-
diartini, 1998: 11 )
Diterapkannya TQE di
perguruan tinggi diharapkan bahwa
misi perguruan tinggi harus di-
kaitkan dengan orientasi bagaimana
menghasilkan sumber daya
manusia yang mampu bersaing di
pasar nasional maupun inter-
nasional. Keberadaan perguruan
tinggi tidak bisa lagi hanya berfungsi
sebagai manara gading yang hanya
sibuk dengan pengembangan ilmu,




kerja, sehingga semakin jelas bah-
wa sudah saatnya perguruan tinggi
di lndonesia melakukan reorientasi
dan redefinisi tujuan pendidikan itu
sendiri, bukan sekedar menghasil-
kan output sebanyak-banyaknya





dari pengadaan sarana dan pra-
sarana, penyusunan kurikulum,
rekruitmen, aktualisasi tri dharma
sampai pada penyerahan kembali
lulusan kepada masyarakat Fokus
kualitas pada perguruan tinggi
adalah penciptaan lingkungan di
mana pendidik, orang tua, pejabat
pemerintah, perwaki lan masyarakat,
dan pengusaha bekerja bersama-
sama melengkapi para peserta didik
dengan sumber daya yang mereka
butuhkan untuk menghadapi arus
dan masa depan akademik, bisnis,
dan tantangan masyarakat (Kusdi-
artini, 1998: 12).
Peran TQ E akan sangat
menentukan dalam memberikan
suatu landasan yang kuat bagi
pengembangan sistem kualitas
secara sistematis dan terintegrasi.
Mengadopsi pendapat dari Soe-
mardi (1995: 47) mengenai TeM,
bahwa penerapan TQE mempunyai
pendekatan yang berbeda untuk
tiap-tiap perguruan tinggi sesuai
dengan kondisi, kultur, dan nilai,
serta gaya manajemen dan ke-
pemimpinan. Namun demikian,
terdapat 4 pendekatan utama yang
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang F. Purbayu. Susr Sutandar
berlaku umum, yaitu: (1) Perguruan
tinggi harus memformulasikan visi
mengenai apa yang dimaksud
dengan kualitas dan bagaimana
cara mencapainya; (2) Manajemen
puncak harus terlibat langsung
secara aktif; (3) Perguruan tinggi
harus cermat dan hati-hati
merencanakan dan mengorga-
nisasikan upaya perbaikan mutu
dengan langkah awal yang betul-
betul efektif; dan (4) pengendatian
harus dilakukan pada seluruh
proses.
Pendekatan tersebut di atas
tidak lepas dari pendekatan yang
dipe,'kenalkan oleh Edward Deming
diAmerika Serikat pada tahun 1940-
an (Logothetis, 1992: 29) Deming




an industri barang dan jasa Teori
Deming juga menegaskan penting-
nya keterlibatan seluruh karyawan
dalam upaya meningkatkan kualitas
dari barang dan jasa yang dihasil-
kan; dan setiap orang di dalam
organisasi harus bertanggung jawab
atas keberhasilan sistem secara
keseluruhan. Dasar teori Deming
adalah menciptakan partisipasi,
keterlibatan dan kebanggaan
terhadap pekerjaan serta me-
nyingkirkan rasa takut dalam
organisasi. ltu semua memerlukan
suatu kultur organisasi yang mampu
membangkitkan setiap orang dalam
organisasi untuk berani ber_
tanggung jawab (accountable) atas
kualitas dari barang / jasa yang
dihasilkan. Deming juga menyebut-
kan bahwa dengan pendekatan
TQM, nilai-nilai tujuan dan asumsi
organisasi yang dijalankan adalah :
(a) menciptakan nilai; (b) pe-
ningkatan proses secara kontinyu;
(c) organisasi belajar; (d) struktur
berdasarkan kelompok/tim; (e)
pemberdayaan karyawan dan (f)
berorientasi jangka panjang.
Pendekatan TQS rnenurut
Lakhe dan Moharty (1995: 1 39)
bahwa dalam pelaksanaannya
peiayanan mutu total dipengaruhi
oleh enam faktor, yaitu : (1) respon
komitmen dari manajemen puncak
(commitment response); (2) per-
baikan produk (product improve-
ment) perbaikan proses (process
improvement); (3) kemampuan
SDM (human resource exellent); (4)
tanggapan yang berorientasi
kepada pelanggan (costumer
orie ntatio n res po nse); da n ( S )
keunggulan ekonomis (economic
advantage)
Dalam pendekatan TeE di
perguruan tinggi, kualitas ditentu-
kan oleh pelanggan, oleh karena itu
hanya dengan memahami proses
dan pelanggan maka organisasi
dapat menyadari dan menghargai
makna kualitas Semua usaha
manajemen dalam TeE diarahkan
pada satu tujuan utama, yaitu
terciptanya kepuasan pelanggan.
Apa pun yang dilakukan manajemen
tidak akan ada gunanya bila akhir-
nya tidak menghasilkan peningkat_
an kepuasan pelanggan. Kunci
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untuk membentuk fokus pada
pelanggan adalah menempatkan
para karyawan r-rntuk berhubungan
dengan pelanggan dan mem-
berdayakan rnereka untuk me-
ngambil tindakair yang diperlukan
dalam rangka memuaskan para
pelanggan. .iadi yang paling penting
dalam pembentukan fokus pada
pelanggan di perguruan tinggi
adelah interaksi antara karyawan
dan mahasiswa Sehingga fokus
pada kepuasan merupakan tinda-
kan yang dilakukan pemberi jasa
untuk memuaskan kebutuhan
pelanggan (Tjiptono, 2000 104)
Usaha pelibatan dan pem-
berdayaan adalah untuk meningkat-
kan kemampuan organisasi untuk
memberikan castumer value.
Kesuksesan i mplementasi pel ibatan
dan pemberdayaan karyawan
memerl ukan peri.rbahan-perubahan
buCaya organisasi (cara berfikir dan
bekerja para pimpinan) Pelibatan
dan pemberdayaan karyawan
ditujukan untuk memperoleh
manfaat dari kreativitas karyawan
dan mendorong pemikiran dan
inisiatif yang independen" Dasar
pemikiran pelibatan dan pem-
berdayaan karyawan rnerupakan
cara terbaik untuk mengarahkan
kreativitas dan inisiatif dari kar-
yawan terbaik ke arah peningkatan
daya saing perguruan tinggi.
Sa lah satu keberhasilan
pelaksanaan TQ E sangat ter-
gantung pada kompetensi para
karyawan, yaitu bagaimana pihak
manajemen fakultas mengoptimal-
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kan kekuatan-kekuatan yang dimiliki
para karyawannya agar termotivasi
untuk mencapai tujuan-tujuan
organisasi dan bagaimana mereka
mau berpartisipasi secara aktif
dalam mencapai tujuan.
Dari penjelasan di atas maka
konsep TQE dapat dipahami sebagi
konsep tentang bagaimana me-
nanamkan kualitas jasa pada setiap
fase penyelenggaraan jasa pen-




macam pengertian yang berbeda,
tergantung dari sudut pandang
permasalahan yang dibahas dan
keperluan untuk mempergunakan-
nya Definisi kualitas menurut
Feigenbaum dan Armand V (1991 :
7) adalah sebagai berikut:
"Total kombinasi ka rakteristik
produk dan jasa yang meliputi
kegiatan pemasa ran, engineering ,
produksi dan perawatan mesin
dimana barang dan jasa tersebut
dapat memenuhi hai'apan pe-
langgan. "
Goetsch dan Davis (1 gg4: 4)
mengatakan kualitas merupakan
suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk,
manusia, proses, dan lingkungan
yang memenuhi harapan. Sedang-
kan menurut Juran dan Gyrna
(1980. 1), kualitas berarii fifness for
use atau kesesuaian dalam
penggunaan. Untuk mencapai
An3lrsrs Kualitas Pelayanan (Endang F. Purbayu, Susi sulandarri
fy use rni digunakan dua
?.er utama yaitu kualitas
n r, gualtty of design) dan
s kesesuaian (,quality ot
nr.=l Juran (Parani, 1997.
menyatakan kua litas
nrupakan perwujudan atau
tfilharan-ga mbaran hasi l-hasi I
flqg rnempertemukan kebutuhan-
H.lrtuhan dari pelanggan dalam
r-rberrkan kepuasan. Lebih lanjut
r m€nyampaikan bahwa dua hal
lgrg berhubungan dengan kualitas
rr*u produk, yaitu produk harus
nempunyai keistimewaan dan
Has defisiensi
defrnisi kualitas yang lain ditulis
o'feh Charles T. Hongren dan
George Foster (1992: 103) adalah
3ebagar berikut:
'Kualitas adalah permintaan dari
pelanggan bukan merupakan
permintaan bagian teknik, bukan
merupakan permintaan bagian
pemasaran atau permintaan umum
dari manajemen. Permintaan
kualitas tersebut berdasar dari
pengalaman nyata pelanggan
terhadap produk atau jasa."
lmai (Zauhar, 1996: 21) lebih
menekankan bahwa kualitas
menunjukkan sesuatu yang dapat
diperbaiki, baik menyangkut produk
maupun pelayanan, cara kerja
pegawai, cara mengelola mesin,
cara orang berjalan mengikuti
srstem dan aturan" Pengertian
kualitas menurut lmai ini lebih
menekankan pada aspek efekti-
vitas, efisiensi, dan sistem mana*
jemen pelayanan yang ditetapkan
oleh organisasi Menurut Marzuki
Usman (Warella, 1997: 15) dewasa
ini konsep kualitas telah menjadi
suatu kredo universal dan telah
menjadi faktor yang sangat dominan
terhadap keberhasilan suatu
organisasi.
Kualitas sumber daya manusia
akan sangat menentukan dan
membantu organisasi dalam ope-
rasinya yaitu dalam pemanfaatan
sarana maupun prasarana seiring
dengan kemajuan teknologi dan
sistem operasi yang berkembang
Dalam hal ini teknologi dan sistem
yang canggih hanya akan dapat
produktif apabila dijalankan oleh
sumber daya manusia yang memiliki
komitmen tinggi pada kerja mereka
dan produktif, sehingga pihak
manajemen perlu menyadari bahwa
sumber daya manusia yang ber-
kua litas merupakan aset yang
sangat bernilai bagi organisasi dan
sumber darya manusia yang ber-
kualitas ini yang menentukan
penempatan organisasi pada posisi
kompetitif dan sumber daya
manusia dalam organisasi tersebut
adalah para pegawainya.
Menurut Goetsch dan Davis
(1994: 4) definisi kualitas adalah
"suatu kondisi yang berhubungan
dengan produk, jasa, manusia,
proses, dan lingkungan yang
memenuhi atau melebihi harapan."
Dalam definisi tersebut me-
ngandung elemen-elemen sebagai
berikut :(a) Kualitas meliputi usaha
memenuhi atau melebihi harapan
it
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pelanggan; (b) Kualitas mencakup
produk, jasa, manusia, Proses, dan
lingkungan, (c) Kr-ralitas merupakan
kondisi yang selalu berubah
(misalnya aPa Yang diangaP
merupakan kualitas saat ini mungkin
dianggap kurang berkualitas Pada
masa mendatang).
Kualitas secara umum daPat
diartikan sebagai derajat keunggul-
an ata u deg ree of excelle nce
(Hansen and Mowen, 1997: 435).
Definisi kualitas tersebut jelas
berpusat pada Pelanggan, karena
seorang penjual telah memberikan
kualitas bila rroduk atau pelayanan
penjual ffi€trt€fiuhi atau melebihi
harapan pelanggan. Sebuah Pe-




Kualitas menurut teori TQM
merupakan konsep Yang lebih luas
yang tidak hanya rnenekankan Pada
aspek hasil tetaPi juga kualitas
manusia dan juga kualitas Proses-
nya. Agar sistem kualitas berfokus
pelanggan dapat efektif, maka
setelah diketahui apa yang menjadi
hambatan, juga sangat Penting
diperhatikan beberaPa dimensi
perbaikan kualitas.
Dalam konsep Total QualitY





wan adalah proses meningkatkan
keandalan diri karyawan agar
-2,22
dipercaya oleh manajer di dalam
merencanakan dan mengendalikan
implementasi rencana pekerjaan
yang menjadi tanggung jawab
karyawan yang bersangkutan
(Mulyadi, 1 998: 62). Pemberdayaan
karyawan pada dasarnya mem-
bentuk karyawan yang produktif dan
berkomitmen Untuk menjadikan
karyawan produktif, karyawan harus
mem iliki kompetensi memada i.
Pemberdayaan karyawan hanya
dapat terwujud jika karyawan
memiliki kemampuan, ketrampilan,
dan pengetahuan yang dituntut oleh
pekerjaannya dan pembangunan
lingkungan kerja berkualitas Sebab
tanpa lingkungan kerja yang
berkualitas, maka karyawan dengan
kompetensi tinggi tidak akan
produktif
Melalui pemberdayaan karya-
wan diharapkan terjadi sharing of
pawer, dimana bawahan dilibatkan
secara bersama-sama dengan
pihak manajemen untuk melakukan
perubahan Pemberdayaan karya-
wan sangat mendukung tenr"ujud-
nya kualitas pelayanan yang baik.
Hardjosudarmo (1999: 83)
menyebutkan bahwa berbaga i
variabel dalam pembentukan stuktur
organisasi Total Quality Manage-
ment antara laln oleh lingkungan
eksternal, leadership, misi strategi,
budaya perusahaan, kinerja individu
dan organisasi, praktek manajemen,
struktur, sistem organisasi, ketentu-
an pekerjaan dan kecakapan indi-
vidu, motivasi dan nilai-nilai, dan
kebutuhan individu.
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang F, purbayu, Susi Sulandanr
Pemberdayaan karyawan perlu
didukung semua pihak agar
karyawan memiliki kemampuan,
ketrampilan dan pengetahuan yang
dituntut oleh pekerjaannya sehingga
nantinya dapat dikatakan bahwa
karyawan yang berdaya adalah
karyawan yang memiliki kapabilitas
kerja yang baik
Kepuasan pelanggan dapat
dicapai apabila perbaikan di-
laksanakan terus menerus. Untuk
melaksanakan suatu perbaikan
tidak terdapat suatu alasan untuk
tidak mengetahui aspek-aspek
kunei dari suatu sistem kualitas.
Arti pelayanan publik (pubtic
service) selalu terkait dengan
pengertian "publik", khususnya
dalam kaitannya dengan kajian
public administration. pubtic ad-
ministration tidak lagi secara
tradisional diartikan semata-mata
bersifat kelembagaan (misalnya:
negara), tetapi dalam hubungannya
dengan seberapa besar pengaruhl
kaitan lembaga tersebut dengan
kepentingan publik (lslamy, 1g9g:
10)
Pengertian pelayanan atau
seryice (Kotler, 1gg4: 96), adalah
jasa setiap kegiatan atau manfaat
yang ditawarkan oleh suatu pihak
pada pihak lain, dan pada dasarnya
tidak berwujud dan tidak meng-
hasilkan kepemilikan sesuatu.
Ostrom dalam lslamy (1ggg: 13),
mengungkapkan organisasi publik
memang berbeda dengan orga_
nisasi non publik, di mana tugas
utama organisasi publik adalah
service making sedangkan organi_
sasi non publik adalah profit making
Di samping itu organisasi publik
tidak mengenal persaingan pasar
(market competition), berbeda





Nomor B1 Tahun 1g93 adalah
segala bentuk pelayanan umum
yang dilaksanakan oleh instansi
pemerintah pusat dan daerah, di
lingkungan BUMN/D dalam bentuk
barang dan jasa, baik dalam rangka
pemenuhan kebutuhan masyarakat
maupun dalam rangka pelaksanaan
ketentuan peraturan perundang-
undangan. Dengan demikian pe_
layanan yang dilakukan pemerintah
dapat berupa fisik, nonfisik maupun
administratif.
Pelayanan sektor publik sudah
seharusnya juga memperhatikan
seryice quality, karena pelayanan
yang baik (prima) adalah awal atau
pijakkan kepercayaan masyarakat
kepada pemerintah yang selanjut-
nya akan menjadi penentu pem_
berdayaan masyarakat.
Kualitas pelayanan sebagai_
mana dirasakan pelanggan dapat
didefinisikan sebagai tingkat ke-
sesuaian antara keinginan atau
harapan pelanggan dan persepsi
mereka (Zeithaml, parasuraman,
Berry, 1990: 23) Faktor-faktor yang
mempengaruhi persepsi tersebut,
yaitu: Pertama, apa yang didengar
oleh pelanggan dari pelanggan
3C3
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lainnya (word-of-mouth communF
cation). Kedua, kebutuhan individu
pelanggan Yang mLlngkin cende-
rung menunjukkan harapan tertentu
Ketiga, Pengalaman Pelanggan
masa lalu daPat memPengaruhi
tingkat haraPan mereka Dan
keemPat adalah komunikasi
eksternal dari PenYedia jasa me-
mainkan Peran dalam Pembentukan
harapan Pelanggan.
Berkaitan dengan Penelitian ini,
maka kualitas Pelayanan di bagian
adrninistrasi Fakultas Ekonomi
UNDIP Yaitu bagaimana memberi-
kan pelayanan Yang baik kePada
pelanggan (r rahasiswa) berlandas-
kan pada peraturan-peraturan yang
ada secara transParan Prosedur,
biaya dan jangka waktu penyelesai-
an yang Pada akh irnYa daPat
memberikan kePuasan Pada Pe-
langgan dan memberikan citra baik
pacla Fakultas Ekonomi UNDIP.
Kualitas PelaYanan menurut
Morgan dan MurgatroYd (Denhart,
1 999: 16) meruPakan dimensi Yang
sangat Penting dalam melihat
kinerja sektor Publik KonseP
kualltas PelaYanan Pada intinYa
menunjukkan Pentingnya faktor
individu, Proses dan Prosedur dan
sering disebut sebagai konsep
Triangle Balance of Service Quality.
Konsep ini diambil dari organisasi
privat dan oleh Morgan MurgatroYd
diterjemahkan dalam sektor publik
Kualitas PelaYanan Pada
hakekatnya meruPakan sebuah
ko1sep yarrg komPrehensif dan




indikator yang valid dan komPre-
hensif ini akan membuka arah bagi
peningkatan kualitas pelayanan
terutama pada sektor Publik
Kualitas pelayanan meruPakan
suatu bentuk penilaian konsumen
terhadap tingkat layanan Yang
diterima (perceived service) dengan
tingkat layanan yang diharaPkan
(expected service) (Kotler, 1994:
1 06)
Marry Jo Hatch (1987: 45)
menyatakan bahwa kualitas Pe-
layanan merupakan konseP Yang
sulit didefinisikan meskipun demi-
kian secara umum kualitas pelayan-
an adalah: "" " . a predictable degree
of uniformity and dependability at a
/ow cosf, suited to the market."
Secara umum pengertian tersebut
dapat dinyatakan sebagai suatu
pelayanan yang daPat diPrediksi
berdasarkan biaya pelayanan serta
kesesuaian dengan keinginan
pelanggan. Pendapat tersebut telah
dipertajam dengan PendaPatnYa
Loghotetis (Kantoro, 1gvg) bahwa
kualitas pelayanan adalah Pe-





Parani (1997: 11 ), mengemukakan
tentang pengertian pelayanan jasa
yang unggul (service excellence),
yaitu suatu sikaP atau cara kar-
yawan dalam melayani Pelanggan
secara memuaskan. Sedangkan
Analisis Kr-ralitas Pelayanan (Endang F, purbayu S,.s S,-.ffn:er
pelayanan yang memuaskan
menurut Elhaitarnmy menuntut
syarat agar setiap atribut/dimensi
pelayanan diberikan secara
terintegrasi, artinya menjadi satu
kesatuan karena jika salah satu
atribut/dimensi tersebut diabaikan
maka bentuk.pelayanan tersebut




senada dengan teori yang di-
sampaikan oleh Brown (1995)
bahwa untuk memperoleh citra
pert rsahaan yang positif , maka
perusahaan harus mampu mem_
berikan pelayanan yang memuas-
kan atau pelayanan yang excell-
ence. Sasaran dan manfaat dari
service excellence secara garis
besar terdapat empat unsur pokok,
yaitu. kecepatan, ketepatan,
keramahan, dan kenyamanan.
Di dalam usahanya memberikan
kepuasan kepada pelanggan tidak
lepas dari segi kualitas, baik kualitas
produk atau jasa yang ditawarkan
maupun dari segi pelayanan yang
diberikan Pada dasarnya kualitas
pelayanan mengacu pada apa yang
diberikan, sedangkan aspek fung_
sional memberikan perhatian pada
bagaimdna pelayanan itu diberikan
(Hurly, 1998: 115)
Dengan demikian dari pendapat_
pendapat tersebut di atas telah
dapat ditarik suatu kesimpulan
bahwa definisi kualitas tidak ada
yang universal, dan kualitas pe_
layanan hanya menekankan pada
aspek efektivitas dan efisiens
pelayanan, sehingga pengertian
kualitas pelayanan dapat di_
definisikan sebagai standar proses
yang harus dilaksanakan dalam
suatu kegiatan pelayanan guna
memenuhi harapan/tuntutan masya_
rakat (pelanggan) Metode
Penelitian yang digunakan datam
penelitian ini dengan metode
kuantitatif dan pendekatan pe_
nelitian eksplanatori. Ruang
lingkup/fokus penelitian ini adalah
seluruh aspek layanan pada bagian
administrasi di Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro. Lokasi
penelitian adalah Fakultas Ekonomi
Universitas Diponegoro Semarang
Jl. Erlangga Tengah No. 1 7
Semarang.
Variabel penelitian, Variabel
Dependen adalah kepuasan maha_
siswa dan Variabel lndependen
adalah TQE, dan variabel antara
kualitas pelayanan. populasi dan
Sampel, Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa program D3,
S1 Reguler, dan .S1 Ekstensi
angkatan 2OOO\2OO1 yang ber-
jumlah 897 mahasiswa. Dalam
penelitian ini pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik propor_
sional random sampling. lnstrumen
Penelitian, dengan menggunakan
daftar pertanyaan pengumpulan
dan Pengolahan Data, mengguna_
kan wawancara dan studi dokumen_
tasi
325
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B. HASIL PEN ELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Tanggapan responden me-
nunjukkan bahwa dari 90 resPonden
tanggapan mahasiswa dominan
cenderung merasa Puas dengan
persentase sebanYak 53,3 % (48
responden) dan hanYa 6,7 o/o (6
responden) saja yang merasa tidak
puas. Sementara itu 8,9 alo (8
responden) dan 31,1 o/o (28
responden) mengungkaPkan sangat
puas dan tidak puas Hal ini daPat
d i i nterpretasi kan bahwa mahasiswa
puas terhadap pelayanan ad-
ministrasi vang diberikan oleh
karyawan di :akultas Ekonomi dan
mengarah pada pernyataan sangat
puas. Tanggapan resPonden ter-
hadap total quality education (TQE)
kecenderungan jawaban terbesar
sebanyak 35,6 % (32 resPonden)
menyatakan baik, dan hanya6,7 o/o
(6 responden) yang menyatakan
sangat tidak baik Sementara itu 22
responden yang lain (24,4 %) dan
30 responden (33,3 %) memandang
penerapan TQE sangat baik dan
tidak baik Hal ini berarti bahwa
penerapan TQE di bagian pelayan-
an administrasi Fakultas Ekonomi
dapat dikatakan baik dan mengarah
pada sangat baik. Kondisi demikian
terlihat pada rasa melayani yang
diberikan karyawan dan hubungan
antara karyawan dengan maha-
siswa yang masih kurang, masih
tertutupnya karyawan terhadap
perbaikan, dan pelibatan maupun
pemberdayaan karyawan dari
pimpinan yang masih ku-
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rang. Tanggapan responden
terhadap kualitas pelayanan me-
nyatakan bahwa 2,2 % (2 res-
ponden) menyatakan sangat baik
dan 26,7 Yo (24 responden)
menyatakan baik. Sementara
responden yang lain sebanyak 12
responden (13,3 Yo) dan 52
responden (57,8 Yo) menyatakan
sangat tidak baik dan tidak baik
Data tersebut menunjukkan bahwa
kecenderungan jawa ba n responden
menyatakan kualitas pelayanan
yang dirasakan masih 'tidak baik'.
Hal ini menunjukkan bahwa kualitas
pelayanan yang dibenkan oleh
karyawan di bagian administrasl
Fakultas Ekonomi kepada maha-
siswa dengan persentase 50 % ke
atas cenderung belum baik dan
bahkan belum sangat baik. Se-
hingga hasil penelitian ini dapat
diinterpretasikan bahwa karyawan
di bagian layanan administrasi
fakultas masih belum optimal di
dalam melayani mahasiswa. Belum
optima lnya pelayanan yang d i-
berikan oleh karyawan, dibuktikan
dengan hasil dari kuesloner masih
adanya hal-hal yang kurang pada
beberapa indikator dan masih perlu
diperbaiki dan ditingkatkan kualitas-
nya oleh karyawan.
Dari hasil analisis statistik
Crossfab pada bagian pertama
(Case Prossesing Summary) dapat
diketahui bahwa seluruh 90 data
kuesioner valid untuk dilakukan
proses Crossfab. Sedangkan pada
crossfab u I atio n menu njukkan a ntara
variabel total quality education
Analisis Kualrtas
(T0E) dan kualitas pelayanan
dengan masi ng-masing mempunya i
empat kategori, didapatkan pe-
nyebaran data untuk total quality
education (T0E) kategori sangat
baik dengan tingkat kualitas
pelayanan kategori sangat baik
adalah ada 6, kategori baik ada 5,
kategcri tidak baik ada 1 dan
kategori sangat tidak baik 0, Untuk
total quality education (TQE) baik
dengan kualitas pelayanan sangat
baik ada 3, baik ada 26, tidak baik
ada 4. Untuk total quality education
(TQE) kategori tidak baik dengan
kualitas pelayanan kategori sangat
baik ada 1, kategori baik ada 17 ,
kategori tidak baik ada 10 dan
kategori sangat tidak baik ada 1 .
Untuk total quality education (TQE)
dengan kategori sangat tidak baik
dengan kualitas pelayanan kategori
sangat baik ada2, kategori baik ada
4, kategori tidak baik ada 9 dan
kategori sangat tidak baik tidak ada
Hasil dari crossfab dari
hubungan total quality education
(TOE)dan kualitas pelayanan dapat
diketahui bahwa total quality
education (T0E) kategori baik
dengan kualitas pelayanan kategori
baik adalah terbanyak yaitu 26
responden atau dengan persentase
sebesar 78,79 o/a. Berdasarkan Chi
Sguare lesf, perbandingan antara
Chr-Sguare hitung dan Chi-square
tabel, maka didapatkan Cfir-Square
hitung 33,128 dan lebih besar dari
Chi-Square tabel 16,919 dengan
derajat kebebasan (df) 9 dan tingkat
signifikas; 5%, sedangkan nilai
Pelayanar: ,l-'W i = =.J.e6yu gan $rffiNt
probabilitas adatan C CfiC amu
probabilitas di bawah 0 06 l"{af il1r
berarti Ho ditolak dan H1 ctrrterrrne
sehingga dapat diambil keputr.rsr
ada hubungan antara total eLto,,tm:t,
education (TQE) dengan kuatitas
pelayanan. Analisis tersebut dapat
dibuktikan dengan menggunakan
rumus tau Kendall dibantu teknik
pengolahan data program SPSS
yang memberikan hasil nilai korelasi
Kendall's tau-b adalah 0,411 dan
Kendall's tau-c 0,351 dengan
signifikasi 0,000. Santosa (2000:
244) menyatakan bahwa apabila
koefisien korelasi
korelasinya lemah dan apabila
koefisien korelasinya di atas 0,5
berarti korelasinya kuat. Dari hasil
tersebut berarti ada hubungan
antara total quality education (TQE)
dengan kualitas pelayanan dengan
tingkat korelasi lemah karena
nilainya di bawah 0,5.
Pada crossfa bulation me-
nunjukkan bahwa penyebaran data
antara variabel kualitas pelayanan
kategori sangat ba ik dengan
kepuasan mahasiswa kategori
sangat puas ada 2, puas ada 5, tidak
puas ada 4 dan sangat tidak puas
ada 1. Untuk kualitas pelayanan
kategori baik dengan kepuasan
mahasiswa derrgan kategori sangat
puas ada 3, kategori puas ada 21 ,
kategori tidak puas ada ZS dan
kategori sangat tidak puas ada 3.
Untuk kualitas oelayanan kategori
tidak baik dengan kepuasan
mahasiswa kategori sangat puas
tidak ada, kategori puas ada g,
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ketegori tidak puas ada 16 dan
kategori sangat tidak puas ada 2
Untuk kualitas pelayanan kategori
sangat tidak baik dengan kepuasan
rnahasiswa kategori sangat puas
tidak ada, kateETori puas tidak ada,
kategori tidak puas ada 2 dan
kategori sangat tidak puas tidak
ada Berdasarkan crossfa bulation
penyebaran data kualitas pelayanan
kategori ba ik dan kepuasan
mairasiswa tidak puas ada lah
terbanyak yaitu 25 dengan per-
sentase 48,08 % kemudian diikuti
kualitas pelayanan kategori baik
dengan kepuasan mahasiswa
kategori puas ada 21 dengan
persentase 4U,38 %. Dari hasil Chi-
Square lesf, Chi Square hitung
adalah 9,216 dimana lebih kecil dari
Chi Square tabel 16,919 dengan df
9 dan tingkat signifikasi 5o/o,
sedangkan probabilitas menunjuk-
kan angka 0,418 atau lebih besar
dari 0,05. Hal ini berarti Ho diterima
dan H1 ditolak sehingga tidak ada
hubungan antara kualitas pelayan-
an dengan kepuasan mahasiswa
Dari Symmetric measures diperoleh
nilai koefisien korelasi Kendall's tau*
b adalah 0,226 dan Kendall's tau*c
0,176 dengan tingkat signifikasi
0,015, sehingga tidak ada hubung-
an antara kualitas pelayanan
dengan kepuasan mahasiswa.
Pa da crossfa b ulation me-
nunjukkan bahwa penyebaran data
antara variabel total quality
education (TAE) kategori sangat
baik dengan kepuasan mahasiswa
kategori sangat puas ada 3, kategori
*228
puas ada 4, kategori tidak puas 4
dan kategori sangat tidak puas ada
1 . Untuk tatal quality education
(TO E) kategori baik dengan
kepuasan mahasiswa dengan
kategori sangat puas ada 1, kategori
puas ada 15, kategori tidak puas
ada 16 dan kategori sangat tidak
puas ada 1 . Untuk total quality
education (TQE) kategori tidak baik
dengan kepuasan mahasiswa
kategori sangat puas tidak ada,
kategon puas ada 9, kategori tidak
puas ada 18 dan kategori sangat
tidak puas ada 2. Untuk total quality
education (T0E) kategori sangat
tidak baik dengan kepuasan
mahasiswa kategori sangat puas
ada 1, kategori puas ada 4, kategori
tidak puas ada I dan kategori
sangat tidak puas ada 2. Berdasar-
kan crossfa bulation, penyebaran
data total quality education (TQE)
kategori tidak baik dan kepuasan
mahasiswa tidak puas adalah ter-
banyak yaitu 1B dengan persentase
62,0T o/o kemudian diikuti total
quality education (TQE) kategori
baik dengarr kepuasan mahasiswa
tidak puas ada 16 dengan
persentase 48,48 o/o, total quality
education (TQE) dengan kepuasan
mahasiswa kategori pr-las ada 15
(45,46 %). Dari Chi- Sguare lesf,
perbandingan antara Chi-Square
hitung dengan Chi- Sguare tabel
adalah Chi-Square hitung 14,784
lebih kecil dari Chi - Square tabel
16,919 dengan df 9 dan signifikasi
5 o/o. Probabilitasnya adalah 0.097
dimana lebih besar dari 0,05. Hal
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang F r,.cir _ 3;s : ,1€r,r5s1
ini berarti Ho diterima, dimana
menunjukkan tidak ada hubungan
antara total quality education (TeE)
dengan kepuasan mahasiswa. Dari
Symmetric measure dapat diperoleh
nilai koefisien korelasi Kendall's tau-
b adalah 0,205 dan Kendall's tau-c
O,178 dengan signifikasi A,O4Z
Hasil dari nilai koefisien dapat
dikatakan bahwa hubungan antara
variabel TQE dengan kepuasan
mahasiswa yanE relatif lemah,
karena nilai koefisien tersebut lebih
kecil dari nilai standar kuat
lemahnya hubungan yang bernilal
0,5 Hal ini berarti dari hasil
penEujian yang diperoleh tersebut
dapat dinyatakan bahwa hipotesis
nol (Ho) pada pengujian hipotesis
mayor pertama untuk menguji nilai
hubungan variabel TQE dengan
kepuasan mahasiswa iniditolak dan
menerima hipotesis kerja (H1) yang
mengartikan tidak ada hubungan
antara total quality education (TeE)
dengan kepuasan mahasiswa. Dari
hasil analisis tersebut dapat
diinterpretasikan bahwa hubungan
variabel TQE dengan kepuasan
mahasiswa kemungkinan ada
hubungan jika melalui variabel
kualitas pelayanan dahulu sebagai
variabel antara.
Selbnjutnya untuk pengujian
hipotesis mayor untuk mengetahui
hubungan variabel total quality
education (TQE) dengan kepuasan
mahasiswa melalui kualitas pe-
layanan yang diberikan dengan
menggunakan uji Konkordansi
Kendall (W) diperoleh hasit per-
hitungan korelasi berganda anta"a
variabel total quality educatrcc
(T0E) dan kualitas pelayanan
dengan kepuasan mahasiswa. Hasil
analisis tersebut menunjukkan
bahwa angka konkordansi Kendall
(Kendall's W) sebesar 0,113 yang
memberi arti bahwa variabel TeE
dan kualitas pelayanan dengan
kepuasan mahasiswa memiliki
hubungan yang relatif lemah,
karena angka hubungan antar
variabel yakni 0,5. Dari hasil
tersebut dapat diinterpretasikan
bahwa variabel tatat quatity
education (TOE) dan kualitas
pelayanan mempunyai hubungan
yang relatif lemah dengan variabel
kepuasan mahasiswa. Selanjutnya
untuk me-ngetahui seberapa besar
variabel-variabel totat quality
education (T0E) dan kualitas
pelayanan memberi kontribusi
terhadap variabel kepuasan maha-
siswa dapat dilihat pada kuadrat
hasil perhitungan angka Konkor-
dansi Kendall yaitu (0,11 3)2 x 100
o/o = 1,27 o/o. Hasil kuadrat ini
meRunjukkan angka koefisien
determinasi yang dapat diartikan
bahwa variabel total quatity
education (T0E) dan kualitas
pelayanan hanya mampu mem-




signifikansi hubungan yang terjadi
menggunakan bantuan hasil per-
hitungan Chr-Square yang hasilnya
sebesar 20,301 pada taraf nyata
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(tingkat signifikansi 5 a/o dan derajat
bebas(df =k- 1\=2 Berdasarkan
analisis Kerrdall W Test maka nilai
Chi-SqrIare hitrirrg (20,301 ) > Chi
Sqirare tabel (3,84) dengan
prokrabilitas 0.000 atau lehih kecil
dari 0,05, sehingga Ho ditolak dan
H1 diterima Artinya ada hubungan
yang signifikart antara variabel total
quality education (TQE) dan kualitas
pelayanan dengan kePuasan
mahasiswa Nilai Kendall's W
adalah sebesar 0, 11 3 yang berarti
hubungan tersebut kurang kuat,
karena nilainya lebih kecil dari 0,5
Path aralysis (analisis jalur)
digunakan uittuk nrenguji pengaruh
variabel intervening. Analisis jalur
merupakan perluasan dari analisis
'egresi linier berganda atau analisis
jalur adalah penggunaan analisis
regresi untuk menaksir hubungan
kausalitas antar variabel. Untuk
menguji hubungan ini dapat di-
ketahui dari nilai standardized
coefisie n beta. (Ghozali 2001 ' 104).
Hasil analisis memberikan nilai
standarized coefisien beta total
quality education (TaE) @ath 1),
pada persamaan regresi pertama
sebesar 0,535 dan signifikan pada
0,000 sehingga total quality edu-
cation gaE) ada hubungan positif
dengan kualitas pelayanan. Dari
persamaan regresi kedua didapat-
kan nilai standarized koefisien beta
kualitas pelayan an (path 2) sebesar
0,261 dan signifikan pada (0,031),
sedangkan nilai standarized koe-
fisien beta total quality education
(TQE) (path 3) sebesar 0,1 30 dan
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signifikan pada A,279 Hal ini berarti
total quality educatian (fQE)
berpengaruh tidak langsung melalui
kualitas pelayanan terhadap ke-
puasan mahasiswa Olelr karena
koefisien hubungan langsung
(0,130) lebih kecil dari koefisien
tidak langsung (0,535 x 0,261 =
0,140) maka dapat disimpulkan
hubungannya adalah tidak lang-
sung Sehingga semakin tinggi total
quality education (fQE) akan
meningkatkan kualitas pelayanan
dan dengan tingginya kualitas
pelayanan yang diberikan oleh
bagian administrasi akan ber-
pengaruh terhadap kepuasan
mahasiswa.
Selanjutnya dengan hasil uji
regresi berganda dari variabel TQE
dan variabel kualitas pelayanan
terhadap kepuasan mahasiswa
ternyata menunjukkan t-hitung
(2,197) lebih besar dari t-tabel
(1,987), sehingga variabel TQE ada
hubungan positif dengan variabel
kepuasan mahasiswa melalui
kualitas peiayanan yang diberikan




Penciptaan kualitas total di
perguruan tinggi memang jauh lebih
mudah diucapkan daripada di-
laksanakan lmplementasi TQE
memikat sekaligus mengikat,
karena menuntut perubahan dan
perombakan fundamental atas
budaya organisasi lama yang sudah
Analisis Kualitas Pelayanan (Endang F, purbayu, susi Sulancjarr)
ada. Di samping itu, komitmen dan
totalitas yang dituntut dalam
implementasi TQE harus sungguh-
sungguh direalisasikan. Sumber
daya manusia (karyawan) sebagai
komponen vital dalam perguruan
tinggi juga patut mendapatkan
perhatian dan perlakuan sebagai-
mana yang dituntut dalam TeE,
misalnya dalam hal sha red vision,
kerja sama lintas fungsional, fokus
pada kepuasan, perbaikan ber-
kesinambungan, pelibatan dan
pemberdayaan semua staf karya-
wan, gaya manajemen partisipatif,
terse dianya pelatihan dan pendidik-
an lanjut sesuai dengan kebutuhan,
tersedianya saluran komunikasi
yang efektif, dan sebagainya.
2. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian
ini, maka dapat disampaikan saran
sebagai berikut :
a. Untuk meningkatkan kualitas
pelayanan administrasi, maka
pihak manajemen Fakultas
Ekonomi harus lebih memfokus-
kan pada penerapan totat quality
education (TQE/, dan untuk
meningkatkan kepuasan maha-
siswa harus lebih meningkatkan
kualitas pelayanan yang diberi-
kan bleh bagian administrasi
fakultas,
b. Sebaliknya libatan dan pem-
berdayaan karyawan. Selain itu
seharusnya juga diusahakan
agar lebih memperhatikan segi-




kepedulian, dan berwujud / bukti
langsung
c. Pihak manajemen Fakultas
Ekonomi perlu memperhatikan
mengenai ketersediaan sarana





bagian administrasi agar selalu
ditekankan untuk melayan i
dengan ramah, sopan, cepat dan
tepat serta berempati dengan
kebutuhan mahasiswa. Selain




tugas di dalam menjaga ke-
bersihan ruang dan lingkungan
sekitar kampus. Selanjutnya
mengenai papan pengumuman
informasi bea siswa setidaknya
dipasang tidak hanya di papan
pengumuman S1 Reguler,
namun juga perlu di Ekstensi
dan D-3, sehingga perlunya
ditambah pengadaan inventaris
fakultas mengenai papan pe-
ngumuman. Mengenai per-
masalahan teknis yang sering
terjadi dengan tidak disengaja
yang disebabkan oleh sering
matinya aliran listrik, sebaiknya
pihak rnanajemen Fakultas
Ekonomi bekerja sama dengan
P LN untuk menambah daya
maupun pemasangan saklar
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tersendiri agar pemakaian listrik
di semua program baik D-3, 51
Reguler malrpun 51 Ekstensi
bisa terpenuhi dengan tidak
melebihi kapasitas daya yang
ada. Kendala komputer yang
sering mati , agar menghindari
kerusakan dan keamanan data
sebaiknya dibu at back up data
di disket dan dipasang UPS
pada komputer sebagai pe-
ngamanan Cara seperti ini
diharapkan kerja karyawan juga
tidak terhambat karena kom-
puter sering ngadat ataupun
sering mati dan mahasiswa juga
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